
 Intan Husada : Jurnal Ilmiah Keperawatan,  Vol. 12 No.1 Januari 2024  

 p-ISSN : 2338 – 5375 https://akperinsada.ac.id/e-jurnal/ 

 e-ISSN : 2655 – 9870  

Received         : 20 November, 2023            Accepted : 19 January, 2024  

How to cite    : Ernawati. (2024). DAMPAK KECANDUAN MEDIA SOSIAL TERHADAP KESEHATAN MENTAL REMAJA: 

STUDI CROSS SECTIONAL. Intan Husada : Jurnal Ilmiah Keperawatan, 12(1), pp. 78–92. (DOI: 10.52236/ih.v12i1.507)  

OPEN ACCESS @ Copyright Politeknik Insan Husada Surakarta 2024  

78 

DAMPAK KECANDUAN MEDIA SOSIAL TERHADAP 

KESEHATAN MENTAL REMAJA: STUDI CROSS SECTIONAL 
 

Ernawati 

Sekolah Menengah Kejuruan Empat Lima, Jurusan Asisten Keperawatan dan Care Giver, 

Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia 

Email koresponden : 3rn4wati.ew@gmail.com 

 

Abstrak 

 

Pendahuluan : Penggunaan media sosial telah dikaitkan dengan berbagai masalah kesehatan 

mental, termasuk depresi dan kecemasan. Memahami dampak penggunaan media sosial terhadap 

kesehatan mental sangat penting karena dapat menginformasikan strategi untuk mempromosikan 

kesehatan di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecanduan 

media sosial dengan kondisi kesehatan mental pada remaja. 

Tujuan : Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional yang  dilakukan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Empat Lima, Jurusan Keperawatan, Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia.  

Sebanyak 215 partisipan diikutsertakan dalam penelitian ini. Variabel independen meliputi usia, 

frekuensi beribadah, jenis media sosial, durasi penggunaan media sosial, dan skor kecanduan 

media sosial. Variabel dependen adalah kondisi kesehatan mental. 

Metode : Data kondisi kesehatan mental dikumpulkan dengan menggunakan Kuesioner Penilaian 

Kondisi Kesehatan Mental. Kecanduan media sosial diukur dengan menggunakan Kuesioner 

Penilaian Kecanduan Media Sosial. Data dianalisis dengan regresi logistik berganda. 

Hasil : Berdasarkan analisis regresi logistik berganda, partisipan yang secara teratur 

menggunakan media sosial selama lebih dari dua jam memiliki kemungkinan 1,55 kali lebih besar 

untuk memiliki kesehatan mental yang buruk dibandingkan individu yang hanya 

menggunakannya selama dua jam atau kurang dari itu (aOR = 1,55; 95%CI = 0,84 hingga 2,86; 

p = 0,018). Jika dibandingkan dengan peserta dengan skor kecanduan media sosial yang rendah, 

peserta dengan kecanduan media sosial yang tinggi memiliki 

6,93 kali lebih besar kemungkinannya untuk memiliki kesehatan mental yang buruk (aOR= 6,93; 

95% CI=3,63 hingga 13,22; p=0,000). 

Kesimpulan : Menggunakan media sosial selama lebih dari dua jam dikaitkan dengan risiko 

kesehatan mental yang lebih tinggi. Skor kecanduan media sosial yang tinggi secara signifikan 

terkait dengan kemungkinan kesehatan mental yang buruk. 

 

Kata kunci: Kecanduan, remaja, kesehatan mental, media sosial 
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Abstract 

 

Background : Social media use has been linked to various mental health problems, including 

depression and anxiety. Understanding the impact of social media use on mental health is critical 

as it can inform strategies for promoting health in the digital era. This research aims to determine 

the relationship between social media addiction and mental health conditions in adolescents. 

Purpose : This research is a cross-sectional study conducted at Empat Lima Vocational High 

School, Nursing Department, Surakarta, Central Java, Indonesia. A total of 215 participants were 

included in this research. Independent variables include age, frequency of worship, type of social 

media, duration of social media use, and social media addiction score. The dependent variable is 

mental health condition. 

Methods : Data on mental health conditions were collected using the Mental Health Conditions 

Assessment Questionnaire. Social media addiction was measured using the Social Media 

Addiction Assessment Questionnaire. Data were analyzed using multiple logistic regression. 

Results : Based on multiple logistic regression analysis, participants who regularly used social 

media for more than two hours were 1.55 times more likely to have poor mental health than 

individuals who only used it for two hours or less (aOR = 1 .55; 95%CI = 0.84 to 2.86; p = 

0.018). When compared with participants with low social media addiction scores, participants 

with high social media addiction had 6.93 times more likely to have poor mental health (aOR= 

6.93; 95% CI=3.63 to 13.22; p=0.000). 

Conclusion : Using social media for more than two hours is associated with higher mental health 

risks. A high social media addiction score was significantly associated with the likelihood of poor 

mental health. 

 

Key words: Addiction, teenagers, mental health, social media 

 

Pendahuluan 

Manusia pada dasarnya adalah spesies yang suka bersosialisasi, dan mereka 

membutuhkan teman untuk tumbuh dan berkembang. Jadi, meskipun memiliki hubungan 

sosial dengan orang lain dapat membantu mengurangi stres, kecemasan, dan depresi, 

kurangnya hubungan sosial dapat membahayakan kesehatan mental seseorang (Mohamad 

et al., 2017). 

Kesehatan mental digambarkan sebagai kondisi kesejahteraan di mana orang 

menyadari potensi mereka, berhasil menghadapi kesulitan sehari-hari, berkinerja baik di 

tempat kerja, dan secara signifikan meningkatkan kehidupan orang lain (Karim et al., 

2020).  

Kesehatan mental adalah kondisi kesehatan yang berkaitan dengan kejiwaan, psikis, 
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dan emosi seseorang. Kesehatan mental yang baik adalah kondisi ketika batin kita berada 

dalam keadaan tentram, tenang, dan positif, sehingga memungkinkan kita untuk 

menikmati kehidupan sehari-hari dan menghargai orang lain di sekitar. Seseorang yang 

bermental sehat dapat menggunakan kemampuan atau potensi dirinya secara maksimal 

dalam menghadapi tantangan hidup, serta menjalin hubungan positif dengan orang lain. 

Gangguan kesehatan mental dapat menyebabkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

tidak hanya dapat merusak interaksi atau hubungan dengan orang lain, namun juga dapat 

menurunkan prestasi di sekolah dan produktivitas kerja (Kemenkes, 2018). 

Selama sepuluh tahun terakhir, kemunculan situs jejaring sosial yang cepat seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya telah menyebabkan beberapa perubahan 

signifikan dalam cara orang terhubung dan berkomunikasi (Khalaf et al., 2023). 

Diperkirakan terdapat tiga miliar pengguna media sosial di seluruh dunia, 

menjadikannya aspek penting dalam kehidupan sehari-hari (Schønning et al., 2020). 

Media sosial, terutama di kalangan remaja, dapat meningkatkan hubungan, meningkatkan 

harga diri, memberikan rasa memiliki, dan dukungan emosional yang dirasakan, tetapi 

juga dapat mengakibatkan depresi, kecemasan, kesepian, dan masalah harga diri (Royal 

Society for Public Health, 2017; Schønning et al., 2020). Meningkatnya prevalensi 

masalah mental remaja menimbulkan masalah serius bagi sistem pendidikan dan 

kesehatan dunia (O'Reilly et al., 2019; Widiyanto et al., 2018). 

Kesehatan mental adalah aspek penting dari kesejahteraan manusia, namun sering 

kali diabaikan dan distigmatisasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan 

peningkatan tahunan sebesar 13% dalam prevalensi masalah kesehatan mental (Czeisler 

et al., 2020). Dengan 264 juta kasus kecemasan dan 280 juta kasus depresi, kondisi 

kesehatan mental ini adalah yang paling umum (Hull, 2022; Searing, 2022). Survei 

Kesehatan Mental Remaja Nasional Indonesia (Indonesia National Adolescent Mental 

Health Survey/ INAMHS), survei pertama di Indonesia yang mengukur prevalensi 

gangguan mental dikalangan remaja berusia 10-17 tahun di Indonesia, menunjukkan 

bahwa satu dari setiap tiga remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, 

sementara satu dari setiap dua puluh remaja  mengalami gangguan mental dalam waktu 

12 bulan terakhir. Angka-angka ini setara dengan Masing-masing 15,5 juta dan 2,45 juta 

remaja. Remaja yang termasuk dalam kelompok ini adalah mereka yang telah didiagnosis 

dengan gangguan jiwa sesuai dengan pedoman yang diuraikan dalam Diagnostic and 
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Statistical Manual  of Mental Disorders Fifth Edition (DSM-5), yang berfungsi sebagai 

referensi diagnostik untuk gangguan jiwa di Indonesia (Survei Kesehatan Jiwa Remaja 

Nasional, 2022). 

Penggunaan media sosial dan berbagai platform yang tersedia telah berkembang 

dengan pesat sehingga ada alasan untuk menduga bahwa pengetahuan ilmiah tentang 

media sosial dan kesehatan serta kesejahteraan remaja tersebar dan tidak lengkap (Orben, 

2020). Akibatnya, banyak akademisi dan peneliti mengeksplorasi bagaimana media sosial 

dan aplikasi mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat (Bartosik-Purgat et al., 

2017). Penelitian terbaru telah menimbulkan kekhawatiran serius tentang kemungkinan 

dampak merugikan dari kecanduan media sosial terhadap kesehatan mental remaja 

(Karim et al., 2020; Schønning et al., 2020; Warrender & Milne, 2020).  

Menurut hasil tinjauan cakupan yang dilakukan oleh Scøhnning et al, hampir 3/4 

dari penelitian yang disertakan berkaitan dengan media sosial dan beberapa jenis 

gangguan. Fokus  pada hubungan potensial antara penggunaan media sosial dan 

hasil yang bermanfaat tampaknya kurang umum  dalam materi yang tersedia saat ini 

(Schønning et al., 2020). Meskipun ada beberapa bukti yang bertentangan tentang 

hubungan antara penggunaan media sosial dan penyakit mental, sebagian besar 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara keduanya. Ada banyak penelitian 

tentang dampak media sosial, dan telah disarankan bahwa penggunaan situs-situs seperti 

Facebook dalam jangka waktu yang lama dapat dikaitkan dengan gejala negatif dan 

indikator depresi, kecemasan, dan stres (Berryman et al., 2018; Coyne et al., 2020; 

Escobar et al., 2018; O'Reilly et al., 2018, 2019; Rahman et al., 2019; Rahman et al., 

2019). al., 2013).  

Sampasa-Kanyinga dkk. (2023) menegaskan bahwa seringnya penggunaan media 

sosial dan penyesalan yang dipublikasikan berkaitan dengan penurunan harga diri di 

kalangan remaja (Sampasa-Kanyinga dkk., 2023). Masa remaja dan dewasa awal adalah 

masa yang kritis dan berpotensi rentan untuk perkembangan sosial dan emosional, yang 

berarti memahami dampak media sosial terhadap kesehatan pada tahap ini adalah hal 

yang menarik (Royal Society for Public Health, 2017). Makalah ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak kecanduan media sosial terhadap kesehatan mental remaja. 
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Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi potong lintang yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Empat Lima, Jurusan Asisten Keperawatan dan Care Giver, Surakarta, Jawa 

Tengah, Indonesia. Data dikumpulkan dari bulan Agustus hingga September 2023. 

Populasi dan Sampel 

Sebanyak 215 peserta direkrut. Partisipan adalah remaja yang terdaftar di Sekolah 

Menengah Kejuruan Empat Lima, Jurusan Asisten Keperawatan dan Care Giver, 

Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Partisipan yang diikutsertakan dalam penelitian ini 

apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: (1) berusia lebih dari sama dengan 15 tahun; 

(2) terlibat dalam media sosial melalui telepon pribadi; dan (3) setuju untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 

Variabel Penelitian 

Variabel independen meliputi usia, frekuensi berdoa, jenis media sosial, dan 

penggunaan media sosial. Variabel dependen adalah kesehatan mental. 

Definisi operasional variabel  

Kuesioner karakteristik demografis dan klinis adalah dikembangkan sendiri dan 

dipilih sebagai variabel penelitian, termasuk usia, jenis kelamin, frekuensi beribadah, 

durasi penggunaan media sosial dan jenis media sosial yang sering digunakan. 

Penggunaan media sosial diukur dengan menggunakan kuesioner pengembangan diri 

yang terdiri dari 8 item: 1) Merasa asyik dengan internet, memikirkan aktivitas online dan 

mengantisipasi sesi online berikutnya;  2) Membutuhkan lebih banyak waktu online untuk 

mencapai kepuasan; 3) Melakukan upaya yang gagal untuk mengontrol, mengurangi,  

atau menghentikan penggunaan internet; 4) Merasa cemas, sedih, stres, atau mudah 

jengkel saat mencoba mengurangi atau menghentikan penggunaan internet; 5) Tetap 

online lebih lama dari yang dimaksudkan; 6) Mengalami pengalaman negatif konsekuensi 

dalam hubungan, pekerjaan, pendidikan, atau karier karena penggunaan internet; 7) 

Berbohong untuk menyembunyikan sejauh mana keterlibatan internet; 8) Menggunakan 

internet untuk melarikan diri dari masalah atau emosi yang tidak menyenangkan seperti 

ketidakberdayaan, rasa bersalah, kecemasan, atau depresi. 

Kondisi kesehatan mental diukur dengan menggunakan kuesioner pengembangan 
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diri yang terdiri dari 13 pertanyaan:  1) Kurangnya minat atau kesenangan dalam 

beraktivitas;  2) Merasa sedih, tertekan, atau putus asa; 3) Sulit tidur atau terlalu banyak 

tidur: 4) Merasa lelah atau tidak berenergi; 5) Nafsu makan yang buruk atau makan 

berlebihan; 6) Kegelisahan fisik atau gerakan atau ucapan yang melambat; 7) Pikiran 

bahwa lebih baik mati atau  melukai diri sendiri; 8) Merasa cemas, gelisah, atau khawatir; 

9) Ketidakmampuan untuk mengontrol atau berhenti khawatir; 10) Kekhawatiran yang 

berlebihan terhadap berbagai hal; 11) Kesulitan untuk rileks; 12) Merasa takut atau 

sesuatu yang buruk akan terjadi; 13) Mudah marah atau tersinggung. 

Instrumen Penelitian 

Kami telah mengembangkan dua kuesioner yang saling berhubungan. Yang 

pertama, "Kuesioner Penilaian Kecanduan Media Sosial," dengan 8 pertanyaan, 

mengukur kecanduan media sosial. Dengan menggunakan Cronbach's Alpha, kami 

menemukan nilai reliabilitas yang dapat diterima sebesar 0,738. Untuk uji validitas, 

digunakan korelasi product moment. Yang kedua, "Kuesioner Penilaian Kondisi 

Kesehatan Mental," yang terdiri dari 15 item, mengukur kesejahteraan mental. Cronbach's 

Alpha menghasilkan nilai reliabilitas yang kuat sebesar 0,926. Sebagian besar item 

menunjukkan validitas,   dan   hanya   tiga   item   yang dibuang karena nilai validitas 

yang rendah.Kedua kuesioner tersebut  berkontribusi pada pemahaman kita tentang 

dampak media sosial terhadap kesehatan mental dan kecanduan. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 

23.0 (SPSS Inc., Armonk, New York, USA). Hasil penelitian dinyatakan dalam bentuk 

angka dan persentase untuk variabel kategorikal. Analisis bivariat menggunakan rasio 

Odd. Rasio Odd digunakan untuk mengukur ukuran efek asosiasi. Analisis multivariat 

menggunakan regresi logistik berganda. 

 

Hasil 

Karakteristik Sampel 

Sebanyak 215 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Terdapat 19 (8,8%) 

laki-laki dan 196 (91,2%) perempuan. Terdapat sebanyak 191 (88,8%) peserta berusia 

15-17 tahun dan sebanyak 24 peserta (11,2%) berusia 18-20 tahun. Mayoritas (87,9%) 
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partisipan beribadah secara rutin. Mayoritas (55,35) responden menggunakan media 

sosial lebih dari 2 jam setiap hari. Lebih dari setengahnya (57,7%) sering menggunakan 

TikTok. Lebih dari separuh (55,35%) memiliki kondisi kesehatan mental yang baik dan 

53,95% memiliki keterlibatan yang rendah dengan media sosial (tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik sampel 

Variabel Kategori n % 

Usia 15-17 tahun 191 88.8 

 18-20 tahun 24 11.20 

Jenis kelamin Laki-laki 19 8.80 

 Perempuan 196 91.20 

Frekuensi berdoa Jarang 26 12.10 

 Rutin 189 87.90 

Durasi penggunaan media sosial ≤2 jam 96 44.65 

 > 2 jam 119 55.35 

Jenis media sosial TikTok 124 57.70 

 Lainnya 91 42.30 

Skor kesehatan mental Baik 119 55.35 

 Buruk 96 44.65 

Skor penggunaan media sosial Rendah 116 53.95 

 Tinggi 99 46.05 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis bivariat yaitu variabel usia (OR=1.00; p=0.983), 

frekuensi berdoa (OR= 0.93;  p=0.869), dan jenis media sosial  (OR=1.05; p=0.861) tidak 

berhubungan secara signifikan dengan kondisi kesehatan mental. Sementara itu, hanya 

durasi penggunaan media sosial (OR=1.98; p=0.015) dan skor kecanduan media sosial 

(OR=7.37; p=0.000) yang secara signifikan berhubungan dengan kondisi kesehatan 

mental. Prediktor dengan p<0.05 dimasukkan dalam multivariabel kami. 

 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

Variabel Independen 

Skor kesehatan Mental 

OR 

CI 95% 

p Baik Buruk Lower 

limit 

Upper 

limit n % n % 

Usia 

15-17 tahun 

18-20 tahun 

 

104 

87 

 

48.37 

40.46 

 

15 

9 

 

6.97 

4.18 

1.00 0.60 1.65 0.983 

Frekuensi berdoa 

Jarang 

Rutin 

 

14 

12 

 

6.51 

5.58 

 

105 

84 

 

48.83 

39.06 

0.93 0.40 2.12 0.869 

Durasi menggunakan 

sosial media 

≤2 jam 

>2 jam 

 

 

62 

34 

 

 

28.83 

15.81 

 

 

57 

62 

 

 

26.51 

28.83 

1.98 1.14 3.44 0.015 
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Analisis Multivariat 

Pada analisis regresi logistik berganda, variabel durasi penggunaan media sosial (> 

2 jam) dan skor kecanduan media sosial (tinggi) memiliki hubungan yang signifikan 

secara statistik dengan kondisi kesehatan mental (Tabel 3). Dengan demikian, partisipan 

dengan kebiasaan menggunakan media sosial lebih dari 2 jam 1,55 kali lebih mungkin 

untuk memiliki kondisi kesehatan mental yang buruk.kesehatan dibandingkan dengan 

mereka yang menggunakan media sosial dalam 2 jam atau kurang (aOR = 1,55; 95%CI 

= 0,84 hingga 2 , 86; p = 0,015). Peserta dengan skor kecanduan media sosial yang tinggi 

6,93 kali lebih mungkin memiliki kesehatan mental yang buruk dibandingkan dengan 

peserta dengan skor kecanduan media sosial yang rendah (aOR= 6,93; 95% CI= 3,63 

hingga13.22; p=0.000). 

 

Tabel 3. Regresi logistik berganda 

 

 

Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecanduan 

media sosial dengan  status  kesehatan mental remaja di Sekolah Menengah Kejuruan 

Empat Lima, Jurusan Asisten Keperawatan dan Care Giver, Surakarta, Jawa Tengah, 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa dari total partisipan, 55,35 memiliki 

kondisi kesehatan mental  yang baik dan 44,65% memiliki kondisi kesehatan mental yang 

buruk. Dari populasi 250 juta orang, 3,7% (9 juta) menderita depresi, menurut Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013. 

Terdapat hubungan antara durasi penggunaan media sosial (>2 jam) dengan kondisi 

Tipe sosial media 

TikTok 

Sosmed lainnya 

 

51 

40 

 

23.72 

18.60 

 

68 

56 

 

31.62 

26.04 

1.05 0.60 1.80 0.861 

Skor kecanduan sosial 

media 

Tinggi 

Rendah 

 

 

73 

17 

 

 

33.95 

7.90 

 

 

46 

79 

 

 

21.39 

36.74 

7.37 3.88 13.99 0.000 

Variabel Independen aOR 
Confidence Interval (CI) 

95% 
p 

  
Batas 

bawah 

Batas 

atas 
 

Durasi penggunaan media sosial (> 2 jam) 1.55 0.84 2.86 0.018 

Skor pemanfaatan media sosial (tinggi) 6.93 3.63 13.22 0.000 
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kesehatan mental yang buruk. Temuan ini sejalan dengan temuan Khalaf dkk., yang 

menemukan bahwa anak muda yang menggunakan media sosial lebih dari dua jam sehari 

lebih mungkin untuk mengalami kesulitan dalam  internalisasi dan eksternalisasi (Khalaf 

dkk., 2023). Menurut sebuah studi oleh Sampasa- Kanyinga dkk. (2015), siswa yang 

melaporkan memiliki kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk perawatan  kesehatan mental 

lebih cenderung menggunakan situs jejaring sosial (SNS) selama lebih dari dua jam per 

hari daripada siswa yang tidak memiliki kebutuhan yang tidak terpenuhi (Sampasa-

Kanyinga & Lewis, 2015). 

Terdapat hubungan antara skor kecanduan media sosial yang tinggi dan kondisi 

kesehatan mental yang buruk. Beyari (2023) juga mengklaim  bahwa media sosial 

memiliki efek merugikan yang serius pada kesehatan mental kaum muda Arab Saudi, 

dengan penelitiannya yang menunjukkan bahwa suka, komentar, dan pengikut adalah 

penyebab utama kesehatan mental yang buruk (Beyari, 2023). Kesehatan mental 

seseorang  dapat dirugikan dengan berbagi materi, terlibat dalam  permainan  game  di  

jejaring  sosial digital, dan berkomunikasi melalui obrolan video (Beyari, 2023). Naslund 

(2020) menemukan bahwa berbagi media dan terlibat dalam media sosial. 

Percakapan terkadang dapat menyebabkan pengguna memiliki persepsi diri yang 

negatif (Naslund et al., 2020). Beberapa pengguna mungkin tidak memiliki film 

berkualitas tinggi karena kamera atau peralatan lain yang mereka miliki lebih rendah 

daripada yang dimiliki teman mereka. Selain itu, jika tidak diawasi, menonton video di 

media sosial dapat menjadi kebiasaan yang  membuat    ketagihan (Beyari, 2023). 

Sifat alami dari media sosial adalah untuk menguatkan. Dengan memproduksi 

dopamin, "zat kimia yang membuat kita merasa senang" yang terhubung dengan kegiatan 

yang menyenangkan seperti seks, makan, dan hubungan sosial, menggunakannya akan 

mengaktifkan pusat penghargaan di otak. Platform ini terkait dengan masalah tubuh 

seperti kesedihan dan kecemasan dan dibuat untuk membuat ketagihan (Sperling, 2023). 

Seperti yang ditunjukkan oleh berbagai penelitian, orang dengan masalah mental 

yang parah dan orang dewasa muda yang mengalami gangguan jiwa tampaknya 

terhubung dengan orang lain secara online dan membuat koneksi di media sosial sama 

seringnya dengan mereka yang berasal dari populasi umum. Ini adalah temuan penting 

karena orang dengan gangguan jiwa berat umumnya memiliki koneksi sosial offline yang 
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terbatas dan menderita kesepian yang tinggi (Badcock et al., 2015; Giacco et al., 2016; 

Gowen et al., 2012; Spinzy et al., 2012). 

Penelitian kami tidak menemukan hubungan yang signifikan antara frekuensi 

berdoa, jenis media sosial (TikTok), dan usia sehubungan dengan kondisi kesehatan 

mental. Perlu dicatat bahwa kesamaan dalam distribusi usia mungkin berkontribusi 

terhadap hasil ini. Hubungan antara TikTok dan penyakit mental belum banyak diteliti, 

tetapi beberapa penelitian telah menemukan hubungan antara aplikasi ini dan kesehatan 

mental yang buruk. Misalnya, sebuah penelitian menemukan hubungan antara 

pengalaman menggunakan TikTok dan Instagram dengan masalah kesehatan mental, 

termasuk kecemasan dan keputusasaan (Roberts & David, 2023). 

Sesuai dengan tinjauan sistematis Dossi dkk. terhadap literatur di database PubMed 

dan Scopus, sebelas dari tiga belas studi secara khusus meneliti hubungan antara 

religiusitas dan kecanduan internet. Enam dari penelitian tersebut menemukan hubungan 

terbalik, tiga tidak menemukan bukti adanya hubungan, dan satu menemukan hubungan 

langsung. Satu studi yang melihat spiritualitas dan agama menghasilkan temuan yang 

kontradiktif (Dossi et al., 2022). 

 

Kesimpulan 

Kesimpulannya, orang yang menghabiskan lebih dari dua jam setiap hari di media 

sosial lebih mungkin menderita kesehatan mental yang buruk daripada mereka yang 

menghabiskan tidak lebih dari dua jam per hari. Partisipan dengan tingkat kecanduan 

media sosial yang tinggi lebih mungkin memiliki kesehatan mental yang buruk daripada 

mereka yang memiliki tingkat kecanduan media sosial  yang rendah. 

Temuan ini mungkin membutuhkan lebih banyak pendidikan dan pemahaman 

tentang potensi risiko yang terkait dengan media sosial. Menetapkan batasan waktu untuk 

penggunaan media sosial, memilih konten yang akan dikonsumsi dengan hati-hati, dan 

mencari tahu cara untuk keluar dari media sosial ketika diperlukan adalah strategi yang 

mungkin untuk melakukan hal ini. Secara keseluruhan, data-data ini menunjukkan 

pentingnya menggunakan media sosial dengan hati- hati, terutama bagi kaum muda. 
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Saran  

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada aspek-aspek berikut : 

Pengaruh Jenis Konten Media Sosial 

Meneliti pengaruh jenis konten media sosial terhadap kesehatan mental remaja. 

Apakah ada perbedaan dampak antara konten positif, negatif, atau netral? Pengkajian 

lebih lanjut dapat memberikan pemahaman lebih rinci tentang bagaimana konten spesifik 

berkontribusi terhadap kondisi kesehatan mental. 

Analisis Kualitas Interaksi Online 

Menganalisis kualitas interaksi online, termasuk jenis percakapan, dukungan sosial, 

dan kualitas relasi virtual. Apakah ada perbedaan signifikan dalam dampak kesehatan 

mental antara interaksi positif dan negatif di media sosial? Faktor-faktor ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana dinamika interaksi online 

memengaruhi kesehatan mental. 

Pengaruh Media Sosial Terhadap Tingkat Kecanduan 

Meneliti lebih lanjut faktor-faktor yang dapat memengaruhi tingkat kecanduan 

media sosial. Apakah ada perbedaan antara jenis aktivitas, seperti berbagi konten, 

bermain game, atau berkomunikasi melalui obrolan video, dalam memicu kecanduan? 

Faktor-faktor ini dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang elemen-elemen 

spesifik yang dapat memperkuat perilaku kecanduan. 

Perbandingan Pengaruh Berbagai Platform Media Sosial 

Membandingkan pengaruh kesehatan mental dari berbagai platform media sosial. 

Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan Facebook, Instagram, TikTok, dan 

platform lainnya? Penelitian ini dapat membantu mengidentifikasi platform yang 

mungkin memiliki dampak lebih signifikan terhadap kesehatan mental remaja. 

Kontribusi Penulis 

Semua peneliti berkontribusi dalam penelitian ini. 

Pendanaan Dan Sponsor 

Penelitian ini menggunakan dana penulis pribadi. 
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